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ABSRTAK
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TAHUN 2008 TENTANG PEMELIHARAAN KEBUDAYAAN
LAMPUNG DI DESA PEKURUN TENGAH
LAMPUNG UTARA

Oleh

Dana Jaya Putra

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sgjauh mana Implementasi
Peraturan daerah Provins nomor 02 Tahun 2008 Tentang Pemeliharaan
Kebudayaan Lampung di Desa Pekurun Tengah Lampung Utara. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian lembaga adat desa dan masyarakat. Teknik pengumpulan data
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi
sedangkan analisis data menggunakan uji kredibilitas dengan perpanjangan waktu
dan triangulasi.

Hasil menunjukkan bahwa Implementasi Peraturan Daerah Provins Lampung
Nomor 02 Tahun 2008 di Desa Pekurun Tengah dilaksanakan cukup baik
walaupun belum sepenuhnya. Ini ditunjukkan dengan tetap berjalannnya aspek-
aspek budaya lampung yang ada di desa, meskipun kurangnya pemahaman dan
pengetahuan tentang peraturan daerah ini serta belum adanya pendekatan dan
sosialisasi dari pemerintah . Oleh karena itu diharapkan agar lembaga adat dan
masyarakat terus berupaya menjaga dan menerapkan aspek-aspek budaya
lampung serta lebih menyadari lagi akan peraturan daerah ini, dan pemerintah
lebih peduli lagi tentang kebudaya lampung,agar tercipta kerjasama yang baik
antara lemabaga adat,masyarakat serta pemerintah dalam upaya pemeliharaan
aspek kebudayaan lampung.

Kata Kunci : Lembaga adat, masyarakat, peraturan daerah nomor 02 tahun 2008
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang penuh dengan kemajemukan serta keberagaman.
Majemuk adalah kata yang menggambarkan adanya keberagaman, memiliki
banyak perbedaan seperti yang tercermin pada masyarakat indonesia sendiri.
Sesuai dengan semboyan bangsa indonesia yaitu Bhinneka Tunggal lka yang
artinya meskipun kita berbeda — beda namun tetap satu jua. Keberagaman yang
ada di Indonesia dapat dipandang dari dua sudut, yaitu secara horizontal dan
vertikal. Secara horizontal kita bisa melihat dari banyak nya keberagaman antar
suku, agama, budaya, adat- istiadat atau dengan kata lain melalui satuan —
satuan sosial yang ada pada masyarakat. Selanjutnya secara vertikal,
pemahaman ini berdasarkan perbedaan yang ada secara vertikal, yaitu dicirikan
melalui tingkatan kualitas atau kemampuan manusia itu sendiri, seperti dilihat

berdasarkan kemampuan ekonomi.

Keberagaman yang bangsa kita miliki ini merupakan kekuatan bangsa untuk
menjadi bangsa yang besar. Indonesia tak bisa dipungkiri merupakan negara
yang sangat kaya akan budaya nya. Kekayaan budaya tersebut terlihat dengan
hasil karya cipta setiap suku yang ada diseluruh provinsi di Indonesia. Hasil

karya tersebut dapat berupa aksara, bahasa, seni ( rupa, sastra, musik dan tari )



yang tentu nya dari setiap suku memiliki ciri yang menggambarkan

kebudayaan suku tersebut.

Kemajemukan yang dimiliki bangsa kita ini juga bisa menyebabkan kondisi
yang buruk jika tidak bisa dikondisikan dengan baik. Karena banyak nya etnis
ras dan suku bangsa yang kita miliki tak jarang terjadi konflik di berbagai
wilayah di Indonesia. Setiap suku yang memiliki jumlah besar dalam suatu
pulau sering menganggap mereka yang paling unggul dari suku yang lain nya.
Sehingga hal tersebut yang menjadi pemicu konflik antar etnis atau suku yang

beberapa kali terjadi di Indonesia.

Banyaknya suku dan etnis yang ada juga menghasilkan banyaknya kebudayaan
yang dimiliki oleh masing — masing suku. Namun Kita juga memiliki kesulitan
tersendiri ditengah arus globalisasi seperti sekarang,yaitu kesulitan fokus
dalam mengembangkan banyaknya budaya atau kesenian yang ada. Kuatnya
arus globalisasi dan modernisasi juga sangat memepengaruhi keberadaan seni
dan budaya yang kita miliki. Dampak yang nyata adalah mulai banyaknya
pemuda yang sudah tidak mengerti atau memahami budaya yang mereka
miliki. Padahal setiap suku bangsa ini memiliki ciri khas dan budaya yang
seharus nya geneasi muda dari suku masing-masing pahami, karena generasi
muda adalah penyambung atau pewaris dari budaya yang akan diteruskan

kembali ke generasi berikutnya agar tidak punah.

Salah satu suku di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya adalah suku asli
Lampung. Tidak berbeda dengan suku — suku besar lain seperti suku Jawa,

Batak, Dayak dan lainya suku Lampung pun memiliki kebudayaan nya sendiri,



memiliki aksara serta bahasa untuk berkomunikasi sehari — hari serta memiliki
beberapa bentuk seni baik seni rupa, sastra, tari dan musik sebagai bentuk
eksistensi keberadaan suku Lampung tersebut. Kebudayan tersebut seudah
sepatutnya bersama — sama Kita jaga sebagai titipan kepada generasi
berikutnya. Dengan adanya wadah bagi seniman — seniman asli daerah serta
didukung dengan ada regulasi yang ada seharusnya kebudayaan tersebut tetap
terjaga keberadaannya dan eksistensi khususnya dikalangan masyarakat

lampung.

Namun pada saat ini hampir semua kebudayan setiap suku mengalami
pergeseran akibat modernisasi dan globalisasi. Suku Lampung juga mulai
mengalami dampak dari kemajuan zaman tersebut. Masyarakat yang tinggal di
daerah perkotaan terutama mulai meninggalkan kebudayaan lampung yang
seharusnya kita lestarikan sebagai warisan budaya. Seperti peahaman tentang
kebudayaan, adat istiadat, penggunaan bahasa serta aksara dan lain sebagainya.
Oleh karena itu pemerintah provinsi lampung mengeluarkan Peraturan Daerah
Provinsi Lampung Nomor 02 Tahun 2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan
Lampung. Peraturan daerah ini mengatur agar bagaimana pemeliharan
kebudayaan suku asli lampung tetap terjaga. Berkaitan dengan pemeliharaan
kebudayaan Lampung yang ditujukan untuk tetap terjaga sampai ke generasi

berikutnya tentu memerlukan media atau lingkungan untuk melaksanakannya.

Masyarakat yang merupakan pelaku dan sekaligus tempat untuk meneruskan
kebudayaan yang ada seharusnya menjadi faktor penentu keberlangsungan

kebudayaan tersebut. Ada beberapa ruang lingkup aspek kebudayaan lampung



yang harus dijaga berdasarkan peraturan daerah lampung nomor 02 tahun
2008, yaitu:
Pasal 2
Ruang lingkup Pemeliharaan Kebudayaan Lampung mencakup aspek-
aspek sebagai berikut:
a. Bahasa dan aksara Lampung;
b.  Kesenian meliputi seni rupa, seni tari, seni suara, seni musik, seni
sastra, seni teater dan sinematografi Lampung.
c.  Kepurbakalaan, kesejarahan, nilai-nilai tradisional dan museum;
d.  Pakaian daerah, upacara perkawinan, ornamen bangunan/ragam
hias.
Pada pasal tersebut terlihat jelas apa saja aspek yang seharusnya menjadi
tanggungjawab bersama dalam pemeliharaan kebudayaan lampung sesuai
dengan peraturan daerah tersebut. Beberapa poin pada pasal tersebut pula

sudah menjelaskan hampir secara menyeluruh kebudayaan yang ada pada

suku lampung.

Kondisi pelaksanaan kebudayaan lampung memang masih bisa kita lihat di
daerah saja, karena pada daerah-daerah tersebut yang masih sangat kuat
kehidupan tardisionalnya. Keberadaan kebudayaan lampung yang hanya ada
di daerah yang masih didominanasi suku lampung ini pula menjadi kesulitan
tersendiri dalam upaya pemeliharaan kebudayaan lampung. Pemerintah dalam
mengupayakan adanya pelestarian budaya lampung melalui perda ini dengan
megkalsifikasikan pada aspek-aspek budaya tersebut, hanya bisa menjangkau
secara umum. Misalnya pada aspek bahasa dan aksara lampung pemerintah
mengupayakan dengan adanya ornamen serta aksara lampung pada setiap

instansi atau pertokoan.



Aspek bahasa daerah juga tak lepas dari perhatian, semakin sedikitnya
penuturan bahasa lampung menjadi perhatian. Pemerintah dalam peraturan
daerah tersebut juga mengarahkan agar penggunaan bahasa daerah di instansi
pada hari tertentu, yaitu tepatnya pada pasal 7 perda nomor 02 tahun 2008

tersebut.

Berkenaan dengan beberapa upaya yang dilakukan oleh pemerintah tersebut,
tentu tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak adanya dukungan dari
kesatuan masyarakat lampung. Pelaksanaan peraturan dan pemeliharaan
budaya berada pada perpanjangan tangan pemerintah, yaitu masyarakat dan
lembaga adat yang memiliki peranan penting dalam pemeliharaan
kebudayaan. Lembaga adat pula yang lebih mengerti apa saja budaya yang
terus menerus berjalan, serta bagaimana pelaksanaannya. Kelompok tersebut
juga memiliki sebutan yang berbeda-beda disetiap daerah, seperti majelis
punyimbang adat, perwatin, dan yang lainnya. Setap daerah juga memiliki
struktur, jumlah dan aturan yang berbeda — beda pula. Khususnya pada dua

bagian msyarakat adat Lampung Pepadun dan Sai Batin.

Salah satu daerah yang masih menjalankan adat istiadat lampung serta tetap
adanya lembaga adat,yaitu desa Pekurun Tengah Kecamatan Abung Pekurun
Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan data dari Pemerintah desa tersebut,
Desa Pekurun Tengah tersebut memiliki luas +/- 3000 ha, di sebelah barat
Desa tersebut berbatasan dengan Bendungan Waduk Way Rarem atau Desa
Subik, lalu di sebelah timur berbatasan dengan Desa Aji Kagungan Kec.

Abung Kunang, sebelah utara berbatasan dengan Desa Pekurun Induk, dan



sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pekurun Udik. Jumlah penduduk di
desa tersebut sebanyak 3001 Jiwa dengan jumlah laki — laki 1492 jiwa dan
perempuan 1509 jiwa dengan persentase 90% dalah suku Lampung dan sisa

nya adalah Suku Jawa.

Sesuai dengan beberapa aspek yang sudah disebutkan pada pasal 2 peraturan
daerah tersebut, hampir semua berjalan dengan baik. Hanya ada beberapa
aspek yang hampir tidak berjalan. Aspek budaya yang pertama, sesuai dengan
pasal 2 peraturan daerah tersebut yaitu bahasan daerah dan aksara daerah.
Sampai saat ini untuk bahasa daerah memang tetap terjaga dengan baik,
persentase jumlah suku lampung yang mendominasi membuat bahasa terus
terdengar digunakan sehari-hari dalam masyarakat, baik dari anak-anak usia
sekolah hingga dewasa masih terus menggunakan bahasa daerah dalam
berkomunikasi. Pada lingkungan sekolah anak-anak juga sering
menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi, ini menunjukkan bahwa

untuk aspek bahasa masih cukup dilestarikan di desa ini.

Selanjutnya yaitu aspek huruf aksara daerah. Huruf aksara lampung
merupakan huruf klasik yang sekaligus media berkomunikasi selain bahasa
daerah. Pada aspek ini memag hampir tidak ada media penggunaan aksara
lampung tersebut sehingga jarang bahkan hampir tidak pernah digunakan.
Modernisasi juga menyebabkan terpinggirkannya aksara lampung dalam
penggunannya. Adanya karya aksara yang digunakan oleh suku lampung

terdahulu ini menunjukkan tingkat kreativitas masa itu. Tulisan — tulisan kuno



juga menggambarkan bahwa aksara tersebut memang selalu menjadi media

komunikasi.

Selanjutnya adalah aspek kesenian. Kesenian daerah yang ada di Desa
Pekurun Tengah yaitu seni musik gitar klasik lampung. Kesenian gitar klasik
lampung yang ada pada desa tersebut kondisi hampir vakum. Banyak faktor
yang menyebabkan kesenian itu mulai terpinggirkan. Tidak mampu
membantu ekonomi adalah faktor utama sehingga kalangan pemuda

khususnya tidak begitu tertarik lagi memajukan kesenian tersebut

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu tokoh pemuda desa tersebut,
mereka lebih memilih pekerjaan yang lebih menjanjikan bagi kehidupannya,
seperti berwirausaha dengan membuat keramba jaring apung di desa, bekerja
di luar kota dan lain nya. Walaupun sebenarnya hampir sebagian besar
menyukai kesenian gitar klasik tersebut, tetapi pelaku-pelaku seni hampir
tidak ada yang meneruskan kembali kesenian tersebut. Sanggar kesenian yang
ada juga sudah hampir tidak kegiatan secara aktiv, suatu kondisi yang cukup

memprihatinkan bagi sebuah aset budaya daerah.

Aspek budaya berikutnya yaitu upacara perkawinan adat. Perkawinan secara
adat ditandai dengan kegiatan adat kawin terang. Pemangku adat desa
pekurun juga terus menjalankan dengan baik. Kawin terang merupakan suatu
pemberian status di dalam adat bahwa seseorang sudah diakui menikah, tidak
hanya secara hukum dan agama, tetapi juga sah secara adat. Namun kegiatan

kawin terang ini juga sering ditunda dikarenakan kemampuan ekonomi



seseorang yang tidak mampu menyelengarakan prosesi adat tersebut. Pada
upacara perkawinan ini pula masyarakat adat lampung sering memanfaatkan
momentum untuk mengadakan kegiatan adat besar, yaitu prosesi
pengambilan gelar adat tertinggi yaitu Nyuttan pada kegiatan Begawi di

masyarakat lampung pepadun.

Selain masyarakat secara umum, dalam suatu kesatuan masyarakat suku
lampung ada lemabaga atau organisasi kemasyarakatan itu sendiri yang
menjadi tokoh atau penggerak aturan adat istiadat serta hukum yang berlaku.
Kelompok tersebut juga memiliki sebutan yang berbeda-beda disetiap daerah,
seperti majelis punyimbang adat, perwatin, dan yang lainnya. Setap daerah
juga memiliki struktur, jumlah dan aturan yang berbeda — beda pula.
Khususnya pada dua bagian msyarakat adat Lampung Pepadun dan Sai Batin.
Dalam peraturan daerah rovinsi lampung nomor 2 tahun 2008 tentang
Pemeliharaan Kebudayaan Lampung pada pasal 18 yaitu :
“Pemeliharaan kebudayaan Lampung juga dilakukan oleh dan atau melalui
lembaga adat yang merupakan organisasi kemasyarakatan, baik yang
sengaja dibentuk maupun yang secara wajar telah tumbuh dan berkembang
di dalam sejarah masyarakat yangbersangkutan dan berhak serta
berwenang mengatur, mengurus dan menyelesaikan berbagai

permasalahan kehidupan yang berkaitan dengan dan mengacu pada adat
istiadatdan hukum adat yang berlaku”.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tidak hanya masyrakat namun lebih
spesifik yaitu adanya peran lembaga adat atau tokoh adat yang juga
seharusnya ikut membantu optimalisasi pemeliharaaan kebudayaan lampung.
Dari penjelasan pasal tersebut terlihat jelas apa yang seharusnya dilakukan

oleh lembaga adat yang ada disetiap kampung, pekon, atau pun tiyuh.



Harapan dari perda tersebut adalah adanya sinergi antara msyrakat, tokoh

adat, serta pemerintah agar bersama-sama melestarikan kebudayaan lampung.

Berdasarkan hasil wawancara juga dengan salah satu pemuka adat memang
ada beberapa kegiatan adat yang mulai sedikit berubah, seperti kegiatan
pengambilan gelar adat atau begawi yang dahulu prosesnya bisa 3 hari
sekarang ada juga yang sehari saja dengan membayar “penurunan” atau uang
denda kepada pemuka adat. Namun itu tidak mengurangi nilai dari prosesi
tersebut hanya pada kepuasan penikmat pesta adat serta kesiapan secara fisik
dan keuangan dari orang yang akan mengambil gelar tersebut. Berdasarkan
data juga kegiatan besar seperti begawi memang tidak selalu diadakan karena
biaya yang besar, pada kurun 7 tahun terakhir hanya ada 5 pelaksanan begawi
yaitu, tahun 2010, 2011, 2013, 2014, dan 2017. Secara keseluruhan kegiatan
adat di Desa Pekurun tetap berjalan hanya ada beberapa kegiatan tertentu
yang tidak sebesar begawi yang sedikit berubah karena mengikuti kemajuan
zaman, serta faktor eklonomi yang tidak mendukung terlaksananya kegiatn
adat oleh masyarakat. Berikut tabel dokumentasi kegiatan adat yang sering
dilaksanakan di Desa Pekurun Tengah mangacu pada aspek-aspek budaya

yang terdapat pada perda :

Tabel 1.1 Dokumentasi Pelaksanaan aspek budaya yang ada di Desa Pekurun

Tengah
No. | Kegiatan adat Status
1 Begawel Tetap berjalan baik
2 Kawin Terang Kadang dijalankan

kadang tidak

3 Manjau Tetap berjalan baik




10

4 Nginai Tetap berjalan baik
6. Berbahasa Daerah Tetap berjalan

7. Penggunaan aksara Aksara Tidak berjalan

8. Pakaian Adat Tetap berjaan

9. Kesenian dan Ornamen khas/RagaHias | Kurang berjalan

Sumber : Hasil Obsevasi Langsung, tahun 2017

Maka dari itu berdasarkan keadaan tersebut peneliti memutuskan untuk
mengkaji seberapa jauh penerapan atau implementasi Peraturan Dearah
Provinsi Lampung Nomor 2 tahun 2008 tentang Pemeliharaan Kebudayaan

Lampung di Desa Pekurun Tengah Lampung Utara.

. Fokus Penelitian

Berdasarka uraian latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah

Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 2 tahun 2008

Tentang Pemeliharaan Kebudayaan Lampung di Desa Pekurun Tengah.

Adapun sub penelitian iniadalah :

1. Peran lembaga adat dan masyarakat dalam menjalankan aspek budaya
lampung pada Perda Provinsi nomor 02 tahun 2008 Tentang pemeliharaan
Kebudayaan Lampung

2. Kesadaran lembaga adat dan masyarakat terhadap kebijakan yang dibuat

oleh pemerintah daerah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas , maka rumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah Implementasi peraturan Daerah
Provinsi Lampung Nomor 02 Tahun 2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan

Lampung?”



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Peraturan
daerah Provinsi Lampung Nomor 02 Tahun 2008 Tentang Pemeliharaan
Kebudayaan Lampung di Desa Pekurun Tengah Lampung Utara. Secara
khusus untuk mendeskripsikan bagaimana peran masyarakat dan lembaga
adat desa pekurun tengah dalam melaksanakan aspek budaya sesuai perda

tersebut serta kesadaran terhadap kebijkan pemerintah daerah.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teorotis
Penelitian ini secara teoritis berguna untuk menerapkan konsep ilmu
pemdidikan, khusus nya pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalm bidang pendidikan olitik dan kenegaraan.kajian penelitian ini
berkaitan dengan bagaimana membina penegtahuan publik terhadap
kebijakan publik terkait peraturan daerah provinsi lampung mengenai

kebudayaan.

2. Kegunaan Secara Praktis
a. Diaharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat, seerta
masukan bagi pemerintah terkait dalam pelestarian kebudayaan
daerah
b. Dapat menjadi tambahan bahan ajar materi otonomi daerah pada

siswa SMP kelas IX semester ganjil
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F. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang lingkup limu

Penelitan ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pemdidikan khususnya
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam wilayah kajian politik
dan kenegaraan sebagai bentuk pemahaman terhadap kebijakan publik

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini adalah adalah pasal 2, pasal 17 ayat(1), (2),
(3),), pasal 19 berkaitan dengan peran dan kesadaran masyarakat serta

lemabaga adat di Desa Pekurun Tengah

Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah lemabaga adat dan masyarakat Desa

Pekurun Tengah Kabupaten Lampung Utara.

Wilayah Penelitian
Wilayah pada penelitian ini dilaksanakan Desa Peskurun Tengah

Kabupaten Lampung Utara.

Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal diterbitkannya surat izin
penelitian pendahuluan bernomor 9192/UN26/13/PN.01.00/2017 oleh
Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung

sampai dengan selesainya penelitian ini.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

Dalam deskripsi teori tentang teori yang menjelaskan variabel yang akan di teliti
dengan cara menjelaskan variabel tersebut melalui pendefinisian, dan
menguraikan secara lengkap dari referensi secara aktual sehingga dapat

memperkuat penelitian ini.

1. Kebijakan Publik
a. Pengertian Kebijakan publik

Kebijakan publik merupakan keputusan yang diambil pemerintah yang
dijalankan secara terus-menerus untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Seperti pendapat Keneth Prewwith dalam
(Agustino:2008) “kebijakan publik adalah keputusan tetap yang
dicirikan dengan kosistensi dan pengulangan (repetisi) tingkah laku dari
mereka yang membuat dan dari mereka yang mematuhi keputusan
tersebut”. Artinya kebijakan tersebut merupakan suatu hal yang
permanen selama kebijakan tersebut sesuai dan dibutuhkan pada
kondisi tertentu sehingga memiliki ciri yang terus menerus atau

konsisten.

Pendapat lain mengenai kebijakan publik juga diungkapkan Edi

Suharto (2005 : 7) “Kebijakan adalah cara bertindak yang dipilih untuk
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mengambil keputusan”. Pendapat beliau lebih mengarah kepada cara
pemerintah atau pemangku kebijakan untuk mengambil pilihan yang
ada sesuai tujuan terhadap suatu kondisi ataupun permasalahn yang ada

agar terselesiakan.

Kebijakan publik juga seharusnya memiliki korelasi atau hubungan
antara pemangku kebijakan dengan masyarakat masyarakat,karena
mereka yang akan mengalami dampak yang lebih dari kebijakan
tersebut, seperti yang diungkapankan menurut Robert Eystone
(Agustino : 2008) “kebijakan publik adalah hubungan antar unit
pemerintah dengan lingkungannya”. Berdasarkan hal tersebut memang
seharusnya pemerintah dalam mentapkan sebuah kebijakan tidak
terlepas dari keadaan masyarakat atau lingkungannya, agar solusi yang

dipilih tersebut memberikan dampak yang nyata bagi masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut kebijakan publik merupakan ketetapan
yang dibuat yang berlaku secara konstan yang berbentuk sebuah
keputusan dan berlaku untuk semua termasuk pembuat keputusan guna
kepentingan bersama yang menunjukan hubungan antara unit

pemerintah dengan lingkungannya..

Sejalan dengan pendapat sebelumnya tentang kebijakan publik yaitu
menurut Suharno (2013 : 5) “ kebijakan publik adalah keputusan
pemerintah guna memecahkan masalah publik”. Tujuan utama dari
kebijakan tersebut adalah pemecahan masalah bersama yang sedang

dihadapi.Keputusan yang dipilih tersebut nantinya akan sangat
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menetukan keadaan yang sedang terjadiyaitu terselesaikan atau tidak.

Keputusan tersebut seharusnya menjadi solusi terbaik oleh pemerintah.

Definisi lainnya yaitu menurut James Anderson dalam Agustino
(2008:7)” Kebijakan publik adalah serangkaian kegiatan yang
mempunyai maksud atau tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan
oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang berhubungan dengan
suatu permasalahan atau hal yang diperhatikan”. Menurut beliau
kebijakan publik merupakan rangkaian kegiatan dalam merumuskan

suatu keputusan dilakukan oleh semua warga.

Kebijkan publik juga merupakan apa yang dipilih oleh pemerintah untuk
dilakukan atau tidak sesuai dengan keadan yang dihadapi. Seperti
pendapat Thomas R Dye dalam Agustino (2008:7) mendefinisikan
“kebijakan publik adalah apa yang dipilih oleh pemerintah untuk
dikerjakan atau tidak dikerjakan”. Artinya pilihan pemerintah untuk

melakukan ataupun tidak terhadap suatu permasalahan

Berdasarkan definisi kebijakan publik yang sudah dipaparkan sebelum
nya, maka kebijakan publik merupakan langkah atau tindakan yang
diambil oleh pemerintah yang bersifat konstan atau terus berulang berupa
sebuah keputusan yang diambil pemerintah dalam rangka menyelesaikan
permasalahan publik. Kebijakan tersebut merupakan sebuah hubungan
antara pemerintah dengan masyarakat sebagai bentuk kerjasama dalam

menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat dan menciptakan
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kemakmuran dalam kehidupan secara bersama-sama antara masyarakat

dan pemimpinnya.

b. Ciri Kebijakan Publik
Menurut David Easton dalam Solihin Abdul wahab ( Suharno 2013 :14)
ciri cirikebijakan publik yakni :

a. Kebijakan Publik merupakan tindakan yang mengarah padatujuan,
bukan tindakan yang acak dan kebetulan

b. Kebijakan pada hakikat nya terdiri dari tindakan yang terkait dan
berpola yang mengarah pada tujuan tertentu yang dilakukan oleh
pejabat pejaAbat pemrinttah dan bukan kebijakan yang berdiri
sendiri.

c. Kebijakan bersangkut paut dengan apa yang senyata nya dilakukan
pemerintah dalam bidang tertentu, misalanya dalam perdagangan,
memgatur inflasi atau menggalakkkan perumahan rakyat dan bukan
sekedar pa yang ingin dilakukan oleh pemerintah dalam bidang
bidang tertentu.

d. Kebijkan publik berbentuk positif, mungkin pula negatif

c. Proses Kebijakan
Menurut Suharno (2013 : 22) ““ Proses kebijakan publik adalah
serangkaian aktivitas intelektual yang dilakukan dalam proses kegiatan
yang bersifat politis “. Aktivitas politik bisa kita lihat melalui adopsi

kebijakan, implementasi kebijakan, serta penilaian atau evaluasi
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kebijakan. Sedangkan aktivitas yang lebih intelektual seperti perumusan

masalah, rekomendasi, farecating, serta evaluasi kebijkan monitoring.

2. Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Nomor 02 Tahun 2008
a. Pengertian Implementasi
Implementasi menurut M Ramesh dalam Suharno ( 2013 ;26 )
implementasi Kebijakan yaitu proses melaksanakan kebijakan supaya
berhasil . Proses kebijakan ini di berlakukan setelah melalui beberapa
tahapan seperti pengesahan uudang undang, pelaksanaan kebijakan, serta

revisi atau evaluaisi kebijakan.

Pendapat lain menurut Menurut Nurdin Usman (2002 ; 70)
“implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas , tapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan .
Penendapat beliau ini hampir sama dengan pendapat sebelumnya dimana
implementasi ini bukan sekedar aktivitas biasa tapi sesuatu yang
harusnya terencana dengan baik untuk mencapai suatu tujuan yang

diharapakan.

Implementasi juga merupakan aktivitas yang memiliki hubungan antara
proses perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang baik pula oleh
pemangku kebijakan tersebut, seperti pendapat Guntur Setiawan (2004 :

39) “implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
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proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta

memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif .

Berdsarkan pendapat di atas dapat diartikan implementasi merupakan

usaha menerapkan sebuah kebijakan yang sudah tersusun atau terencana
sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, yang dalam pelaksanaan nya
dilakukan oleh pemerintah ataupun jaringan pelakasana terkait. Korelasi
atau hubungan antara proses perencanaan dan pelaksana kebijakan yang

baik akan menjadi kunci tercapainya tujuan yang diharapkan.

Peraturan Daerah Provinsi Nomor 02 tahun 2008

Menurut UU nomor 10 tahun 2008 tentang pemebentukan peraturan
perundang undangan, yang dimaksud perda adalah “ peraturan
perundang — undangan yang dibuat oleh DPRD dengsn persetujuan
bersama Kepala daerah”. Dalam rangka melestarikan kebudayaan
deaerah provinsi lampung, maka perlu adanya regulasi yang mengatur
tentang hal tersebut. Salah satu nya upaya untuk melestarikan
kebudayaan tersebut dalam setiap aspek kehidupan di masyarakat, yaitu
dengan peraturan daerah provinsi lampung nomor 02 tahun 2008 tentang

upaya pemeliharaan kebudayaan daerah.

Peraturan tersebut mengarahkan agar dalam setiap masyrakat dan
pemerintah bersama sama melestarikan kebudayaan yang ada di provinsi
lampung. Bukan hanya sekedar pemerintah yang peduli namun

masyrakatlah yang seharusnya lebih memperhatikan kebudayaan
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tersebut, terkhusus untuk masyarakat pribumi atau suku Lampung agar

lebih memasyarakatkan lagi kebudayaan Lampung.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 02 Tahun 2008

pada Bab 1 Ketentuan Umum Menjelaskan bahwa :

Pasal 1 poin 8 “Pemeliharaan adalah upaya perlindungan,
pengembangan, pemberdayaan dan pemanfaatan bahasa, sastra dan
aksara daerah serta pengelolaan dibidang kepurbakalaan, kesejarahan,

nilai tradisional dan museum.”

Hal tersebut menjelaskan bahwa upaya pemeliharaan kebudayan memang
sangat lah penting sehinga dibuat dalam bentuk peraturan daerah.
Pemeliharaan kebudayaan diperinci lagi dalam perda ini dalam hal sastra
bahasa serta aksara dan juga terkait peniggalan peninggalan kebudayaan
di Provinsi Lampung. Nilai-nilai tradisional yang ada di masyarakat juga
sangat diharapkan tetap terjaga dalam kehidupan masyarakat lampung.
Hal-hal yang tersebut di atas perlu menjadi perhatian bersama agar tetap
terjaga.
Pasal 2
“Ruang lingkup Pemeliharaan Kebudayaan Lampung mencakup aspek-
aspek sebagai berikut:
a. Bahasa dan aksara Lampung;
b. Kesenian meliputi seni rupa, seni tari, seni suara, seni musik, seni

sastra, seni teater dan sinematografi Lampung.
c. Kepurbakalaan, kesejarahan, nilai-nilai tradisional dan museum;

d. Pakaian daerah, upacara perkawinan, ornamen bangunan/ragam

hias.
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Berdasarkan pasal tersebut sangatlah jelas apa saja yang akan menjadi
objek pada pemeliharann kebudayaan lampung sesuai dengan peraturan
darah tersebut. Sejalan juga yang ada di Desa Pekurun Tengah. Nilai-
nilai tradisional yang ada di desa tersebut juga termasuk sebagai objek
yang ada di dalam pelestaria budaya, seperti upacara adat, perkawinan,
dan hal-hal lain yang ada di masyarakat melalui peraturan tersebut
diharapkan akan terus berlangsung sebagai ciri khas daerah provinsi

Lampung.

Pasal 5

“Sasaran pemeliharaan kebudayaan Lampung adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kepedulian, kesadaran dan peran serta masyarakat
dalam melindungi, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan
daerah

b. Terwujudnya pemahaman dan penghargaan masyarakat pada budaya
Lampung;

c. Meningkatkan ketahanan sosial dan budaya masyarakat.”

Pasal di atas menjelaskan bahwa sasaran yang diharapkan adalah
keberadaan budaya dan kesadran masyarakat agar terus peduli dan
menjaga nilai-nilai tradisional yang ada. Kesadaran masyarakat
sangatlah penting, karena tidak akan ada suatu ketahanan sosial budaya
yang dharapkan tersebut apabila kesadaran masyarakat lampung sendiri

berkurang.

Pasal 17 ayat (1) :

Masyarakat berhak :

a. Menggunakan seluruh aspek kebudayaan Lampung sesuai fungsinya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3;
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b. Memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah dalam upaya
pemeliharan. pembinaan, pengembangan dan penentuan kebijakan
yang berkenaan dengan kebudayaan Lampung;

c. Memilih aspek kebudayaan tertentu untuk kepentingan

pengungkapan pengalaman dan estetisnya.

Pasal 17 ayat (2) Masyarakat wajib untuk turut serta memelihara,
membina, dan mengembangkan seluruh aspek kebudayaan Lampung
Pasal 17 ayat (3) Peran serta masyarakat dalam pemeliharaan kebudayaan
Lampung diutamakan pada :

a. Inventarisasi aktivitas adat, seni dan budaya daerah;

b. Inventarisasi aset kekayaan budaya dan penggalian sejarah daerah;

c. Peningkatan kegiatan kebudayaan daerah;

d. Sosialisasi dan publikasi nilai-nilai budaya daerah kepada

masyarakatnya;
e. Fasilitasi pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Dari pasal tersebut di atas sudah sangat jelas bahwa pemerintah sangat
mengharapkan masyarakat turut berperan aktif dalam upaya menjaga
kebudayaan lampung yang hidup di daerah masing — masing. Dari
beberapa pasal tersebut juga sangat jelas apa saja yang seharusnya
dilakukan masyarakat sebagai perannya dalamm menjaga kebudayaan
Lampung. Masyarakat yang merupakan pelaku dan sekaligus tempat
untuk meneruskan kebudayaan yang ada seharusnya menjadi faktor
penentu keberlangsungan kebudayaan tersebut. Maka dari itu selaku
masyarakat yang tinggal di provinsi lampung bini seharusnya bersama —

sama menjaga kebudayaaan sebagai ciri dan kebanggaan daerah tersebut.

Selain masyarakat terdapat pula suatu lembaga ada yang memiliki peran
dalam menjaga kebudayaan, seperti yang dijelaskan pada beberapa pasal

berikut



Pasal 18 ayat (1)

Pemeliharaan kebudayaan Lampung juga dilakukan oleh dan atau melalui
lembaga adat yang merupakan organisasi kemasyarakatan, baik yang
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sengaja dibentuk maupun yang secara wajar telah tumbuh dan berkembang

di dalam sejarah masyarakat yangbersangkutan dan berhak serta

berwenang mengatur, mengurus dan menyelesaikan berbagai permasalahan

kehidupan yang berkaitan dengan dan mengacu pada adat istiadatdan
hukum adat yang berlaku.

Pasal 18 ayat (2)
Lembaga adat sebagai wadah organisasi permusyawaratan/ permufakatan

kepala adat/pemangku adat/petua-petua adat/pemuka-pemuka adat lainnya

merupakan/berkedudukan diluar organisasi Pemerintahan Daerah Provinsi,

Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Kelurahan/Desa atau Tiuh, Pekon dan
Kampung.

Pasal 19 ayat (1)

Tugas Lembaga Adat antara lain sebagai berikut:

a. Menampung dan menyalurkan aspifasi/pendapat masyarakat
kepadaPemerintah;

b. Menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul dalam masyarakat
yang berkenaan dengan hukum adat dan adat istiadat.

c. Melestarikan, mengembangkan dan memberdayakan Kebudayaan
Lampung pada umumnya dan khususnya hal-hal yang berkenaan
dengan adat istiadat Lampung;

d. Memberdayakan masyarakat dalam rangka menunjang peningkatan
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat di daerah;

e. Menciptakan hubungan yang demokratis dan harmonis serta objektif
antara kepala adat/pemangku adat/petua-petua adat/pemuka-pemuka
adat lainnya dengan aparatur pemerintahan di daerah.

Berdasarkan pasal diatas lembaga adat juga sangat diharapkan perannya

oleh pemerintah, karena sangat dibutuhkan orang-orang yang memang

benar-benar memahami mulai dari esensi, serta tatacara pelaksanaan

kegiatan kebudayaan yang sudah turun-temurun dijlankan. Lembaga adat

juga merupakan penyambung lidah kepada pemerintah agar apa yang
seharusnya dilakukan demi menjaga adat dan kebudayaan tersebut.
adanya peran lembaga adat atau tokoh adat yang juga seharusnya ikut

membantu optimalisasi pemeliharaaan kebudayaan lampung. Dari
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penjelasan pasal tersebut terlihat jelas apa yang seharusnya dilakukan
oleh lembaga adat yang ada disetiap kampung, pekon, atau pun tiyuh.
Harapan dari perda tersebut adalah adanya sinergi antara msyrakat, tokoh
adat, serta pemerintah agar bersama-sama melestarikan kebudayaan

lampung.

3. Pelestarian kebudayaan Lampung
a. Pengertian Pelestarian

Menurut Chaedar (2006 : 18)” pelestarian adalah sebuah upaya yang
berdasar, dan dasar ini disebut juga faktor-faktor yang mendukungnya
baik itu dari dalam maupun dari luar dari hal yang dilestarikan. Maka
dari itu, sebuah proses atau tindakan pelestarian mengenal strategi atapun
teknik yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisinya masing-masing”.
Pelestarian juga sangat memerlukan perencanaan yang baik agar apa
yang diharakan tetap berjalan semestinya. Pelestarian memelukan
tindakan nyata, karena hal yang dilestarikan tersebut merupan sesuatu
yang diharapkan terus ada, baik beupa benda, prosesi kegiatan ,makhluk

hidup dan lain sebagainya.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
Tentang Cagar Budaya bahwa, “Pelestarian adalah upaya dinamis untuk
mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara
melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya”. Hal ini berkaitan
dengan pengertian berdasar pelestarian dari kata konservasi, kata

conservation, sebagai suatu upaya untuk mempertahankan tetapi



24

sekaligus dapat menerima adanya perubahan. Pelestarian adalah upaya
menjaga kesinambungan yang menerima perubahan atau pembangunan.
Hal ini untuk tetap memelihara identitas dan sumber daya lingkungan
dan mengembangkan beberapa aspeknya untuk memenuhi kebutuhan

modern dan kualitas hidup yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan — penjealasan tersebut maka pelestarian budaya
dapat diartikan sebagai upaya mempertahankan kebudayaan agar tetap
lestari kondisi ataupun bentuk nya sehingga dapat terjaga sampai kepada

penerus kebudayaan tersebut.

. Kebudayaan Lampung

Kebudayaan merupakan suatu hasil karya manusia yang muncul karena
berpola dan terus berulang sebagai hasil kesepakatan suatu kelompok
masyarakat. Seperti pendapat Koentjaraningrat dalam Esti Irmawati
(2012 : 4) “Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan dan karya
manusia yang harus dibiaskan dengan belajar,beserta keseluruhan dari
hasil budi dan karya itu”. Sejalan dengan pendapat Marc J Swat dan
David K Jordan dalam JohnWilley dan Sons (Irmawati 2012 : 5)”
Kebudayaan merupakan pondasi kehidupan manusia”. Artinya dengan
adanya kebudayaan itu maka kehidupan manusia akan terus selalu terus
berjalan sesuai pola yang terus berkembang. Budaya menunjukkan
bahwa manusia memiliki kretivitas yang tumbuh dan berkembang dalam

setiap bidang kehidupan, kretivitas yang menghasilkan memunculkan
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kebudayaan ini merupakan pedoman dalam menjalankan setiap aspek

kehidupannya yang bersifat fleksibel.

Kebudayaan juga merupakan hasil dari karya dari kelompok masyarakat
secara menyeluruh, seperti pendapat Selo Soemardjan dan Soelaeman
Soemardi dalam (Setiadi, dkk 2007 : 28)”” Kebudayaan merupakan semua
hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat”. Sejalan dengan pendapat
sebelumnya, bahwa budaya merupakan dasar dalam menjalankan setiap
aspek kehidupan, pendapat ini juga mengarahkan jika kebudayaan itu
muncul sesuai dengan apa yang dihadapi dan bagaimana manusia
menjalankan kehidupannya yang menimbulkan pola dan terus - menerus

berulang.

Lalu menurut herkovit dalam (Setiadi, dkk 2007 : 28) “kebudayaan
merupakan bagian dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia”.
Sejalan pula dengan pendapat sebelumnya bahwa budaya selain hasil
karya cipta yang menjadi dasar manusia dalam menjalankan aspek
lehidupannya, budaya juga merupakan pola tingkah laku, pemikiran,
serta karya yang diciptakan oleh manusia. Sehingga bidaya juga tidak
terlepas dari bagian lingkungan hidup manusia itu sendiri. Budaya selalu
beriringn dengan kehidupan yang ada dimasyarakat yang bisa berubah
dan berkembang. Menurut Irmawati (2008: 8) terdapat beberapa unsur —

unsur kebudayaan yaitu, (1) Bahasa, (2)Sistem teknologi, (3) Sistem
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mata pencaharian, (4) Organisasi Sosial, (5) Sistem Pengetahuan, (6)

religi,(7) kesenian.

Berdasarkan pendapat-pandapat diatas maka dapat diasumsikan bahwa
kebudayaan merupakan kesuluruhan aspek kehidupan manusia yang
merupakan hasil karya cipta berdasarkan pemikiran kelompok
masyarakat, yang akan terus berkembang dan lebih kompleks sesuai

dengan semakin majunya perkembangan zaman.

Menurut Peraturan daerah Provinsi Lampung nomor 2 tahun 2008
tentang Pemeliharaan kebudayaan Lampung pasal 1 poin 7 Kebudayaan
adalah hal-hal yang berkaitan dengan budaya yang ada di Provinsi
Lampung, khususnya budaya Lampung. Dalam hal ini kebudayaan
lampung didalam pasal 8 disebutkan adalah sastra, bahasa, aksara
lampung, kesenian serta pengelolaan dibidang kepurbakalaan,
kesejarahan, nilai tradisional. Lebih rinci adalah sebagai berikut :
1. Sastra daerah adalah sastra yang diungkapkan dalam bahasa
daerah baik lisan maupun tulisan
2. Bahasa daerah adalah bahasa Lampung yang disesuaikan
dengan wilayah keadatannya yang digunakan sehari-hari
sebagai sarana komunikasi dan intcraksi antar anggota
masyarakat dari suku-suku atau kelompok-kelompok etnis di
daerah-daerah dalam wilayah Provinsi Lampung. Menurut
Hilman Hadikusuma dalamTitik Pudjiatuti (1996 : 30) rumpun

bahasa Lampung dalam dua dialek lebih tepat menurut Van
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Royen, Kerna lebih menggambarkan kenyaatan digunakan oleh
masyarakat lampung. Pertama, dialek A yang dipakai oleh
ulun Melinting-Maringgai, Pesisir, Rajabasa, Pesisir Teluk,
Pesisir Semaka, Pesisir Krui, Belalau dan Ranau, Komering,
dan Kayu Agung (yang beradat Lampung Peminggir/Saibatin),
serta Way Kanan, Sungkai, dan Pubian (yang beradat Lampung
Pepadun). Kedua, dialek O yang dipakai oleh ulun Abung dan
Menggala/TulangBawang (yang beradat Lampung Pepadun).

. Aksara daerah adalah aksara Lampung Khaganga yaitu sistim
ortografi hasil masyarakat daerah yang meliputi aksara dan
sistim pengaksaraan untuk menuliskan bahasa daerah. Bentuk
tulisan aksara Lampung memiliki hubungan dengan aksara
Pallawa dari India Selatan. Macam tulisannya fonetik berjenis
suku kata yang merupakan huruf hidup seperti dalam huruf
Arab dengan menggunakan tanda-tanda fathah di baris atas dan
tanda-tanda kasrah dibaris bawah tapi tidak menggunakan
tanda dammabh di baris depan melainkan menggunakan tanda
dibelakang, masing-masing tandamempunyai nama tersendiri.
Aksara Lampung juga dipengaruhi dua unsur yaitu Aksara
Pallawa dan Huruf Arab. Aksara Lampung memiliki bentuk
kekerabatan dengan aksara Rencong, Aksara Rejang Bengkulu
dan Aksara Bugis. Aksara Lampung terdiri dari 33 huruf induk,
anak huruf, anak huruf ganda dan gugus konsonan, juga

terdapat lambang, angka, dan tanda baca. Aksara Lampung
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disebut dengan istilah Ka-Ga-Nga ditulis dan dibaca dari Kiri
ke kanan dengan Huruf Induk berjumlah 20 buah.

Kesenian adalah kesenian tradisional masyarakat adat
Lampung yaitu nilai estetika hasil perwujudan kreatifitas daya
cipta, rasa, karsa dan karya yang hidup secara turun-temurun
dalam mayarakat Lampung. Salah satu karyas seni dalam seni
tari lampung adalah adanya tari khas yaitu Tari Sigeh Penguten
yang dijadikan sebgai tari khusus penyambutan. Lalu dari seni
rupa terdapat kain tapis yang memiliki beragam motif atau
corak yang digunakan dalam kegiatan yang berbeda tiap corak
nya serta pemakaianya pun tidak boleh sembarangan. Selain
kain tapisnyang sudah mendunia sebi rupa khas lampung lain
adalah siger dan kopiah mas. Siger merupakan mahkota khas
lampung yang biasa dipakai oleh para wanita gadis lampung,
sementara kopiah mas adalah mahkota yang dipakai oleh pria
lampung dalam acara adat dan acara — acara tertentu yang
dijadikan sebagai pakaian adat khas lampung. Lalu pada seni
musik lampung memiliki kesenian gitar tunggal klasik yang
setiap daerah dilampung memiliki ciri nya masing — masing
berdasarkan dialek bahasa nya.

Kepurbakalaan adalah semua tinggalan budaya masyarakat
masa lalu yang bercorak pra sejarah, Hindu-Budha, Islam

maupun kolonial
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6. Kesejarahan adalah dinamika peristiwa yang terjadi di masa
lalu dalam berbagai aspek kehidupan dan hasil rekonstruksi
peristiwa-peristiwa tersebut, serta peninggalan-peninggalan
masa lalu dalam bentuk pemikiran ataupun teks tertulis dan
tradisi lisan.

7. Nilai Tradisional adalah konsep abstrak mengenai masalah
dasar yang amat penting dan berguna dalam hidup dan
kehidupan manusia yang tercermin dalam sikap dan perilaku

yang selalu berpegang teguh pada adat istiadat

B. Kajian Penelitian yang relevan
1. Tingkat Lokal
Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Hartono, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung yaitu dengan judul “Peranan Mulok
Bahasa Lampung sebagai Upaya Pelestarian Bahasa & Budaya lampung di
SMP N 20 Bandarlampung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan peranan mulok di SMP N 20 terhadap upaya melestraikan

salah bahasa dan budaya lampung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan subjek penelitian peserta didik SMP Negeri 20
Bandarlampung untuk memgumpulkan data penelitian ini menggunakan
angket untuk teknik pokok, sementara untuk teknik penunjang
menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Perbedaan yang

jelas dengan penulis adalah terletak pada metode penelitian yang
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digunakan,serta variabel peranan mulok yang digunakan hanya saja objek

penelitian yang sama yaitu pemelihaaraan budaya lampung.

. Tingkat Nasional

Penelitian dilakukan oleh Sulistyowati Irianto dan Risma Margaretha,
Departemen Antropologi, Fakultas IImu Sosial dan limu Politik,
Universitas Indonesia, yang berjudul “Piil Pesenggiri: Modal Budaya Dan
Strategi Identitas Ulun Lampung”. Penelitian ini bertujuan menjelaskan
pemaknaan piil pesenggiri sebagai kedayatahanan identitas ulun Lampung
yang mereposisi identitasnya, terkait dengan bagaimana piil pesenggiri
diolah sebagai modal budaya dan strategi budaya di dunia sosial mereka
Metode penelitian ini adalah kualitatif, data diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan sejumlah informan untuk mendapatkan gambaran
lengkap tentang piil pesenggiri berdasarkan pengalaman dalam dunia
sosial yang dijalaninya. Penelitian ini bersifat multisited, sehingga semua

ulun Lampung memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi informan.

Data dan informasi yang diperlukan untuk menjelaskan permasalahan
penelitian dikumpulkan dari dua sumber, yaitu primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara mendalam dengan
sejumlah informan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari hasil
olahan data orang lain baik berupa dokumen, laporan, publikasi, dan
sebagainya. Analisis data dilakukan secara simultan dengan proses
pengumpulan data dengan menggunakan teknik analisis kualitatif yang

mencakup pengujian reflektif atas data sehingga memberi peluang untuk
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terus menerus melakukan uji konsep dengan data-data dan bukti untuk
menemukan simpulan tentang reproduksi identitas lokal melalui

pemaknaan piil pesenggiri.

Hasil penelitian ini, bahwa rekonstruksi identitas ulun Lampung tidak
terlepas dari perkembangan dinamika politik dan budaya dalam ruang dan
waktu. Produksi dan reproduksi piil pesenggiri sebagai invensi tradisi,
yang diolah menjadi modal budaya dan strategi identitas merupakan
resistensi terhadap pendatang sebagai reteritorialisasi dan identifikasi diri.
Mengubah stigma negatif piil pesenggiri yang selama ini dijadikan "perisai
budaya" dalam berbagai tindakannya adalah konstruksi ulun Lampung
dengan citra baru melalui pendidikan, simbol budaya maupun jalur politik,
merupakan proses untuk diakui identitasnya dalam struktur sosial.
Reproduksi piil pesenggiri menunjukkan piil sebagai identitas bukan
produk yang statis tetapi kontekstual dan tidak dapat dipisahkan dari
habitus ulun Lampung.

Persamaan pada penelitian ini yaitu terletak pada metode yang digunakan,
sementara perbedaan pada penelitian ini yaitu pada kebudayaan, smentara
fokus peneliti adalah pada peran lembaga adat dan masyarakat sesuai

peraturan daerah yang ada.

C. Kerangka Pikir
Kekayaan budaya Lampung adalah mutlak untuk kita jaga keberadaan
nya. Bahasa, aksara, serta seni baik sastra, rupa, musik, dan tari ysang

dimiliki suku Lampung adalah hal yg tidak ternilai. Namun keberadaan
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mereka yang mulai jarang ditemukan membuat pemerintah mengeluarkan
Peraturan daerah Nomor 02 tahun 2008 untuk menjaga keberlangsungan
kekayan bangsa tersebut. Salah satu yang diharapkan oleh pe,erintah agar
dapat membantu menjaga kebudayaan Lampungadalah masyarakat dan
lembaga adat di masing-masing daerah. Melalui pasal-pasal yang sudah
disebutkan sebelumnya peerintah sangat mengharapkan agar bunyi pasal

tersebut apat berjalan sebagaimana mestinya.

/\.

Peran Masyarakat
Lembaga

Kegiatan Adat

v

Pelestarian dan
pemeliharaan
kebudayaan
Lampung




I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena akan memeberikan
gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan menggunakan
pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan sebenarnya yaitu untuk mengetahui
bagaimanakan implementasi Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 02

Tahun 2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan Lampung.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Seperti pada pendapat Moloeng dalam Haris Herdiansyah (2012 : 9)“
penelitian kualitiatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misal nya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya”.

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan
metode tersebut diharapkan dapat menghasilkan data deskripsi baik berupa
kata- kata tertulis ataupun lisan orang — orang yang perilaku nya dapat diamati,
sehingga tergambat dengan jelas bagaimanakah Implementasi Perda Nomor 02

tahun 2008 Tentang Pemeliharaan kebudayaan Lampung.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Desa Pekurun Tengah Lampung Utara berdasarkan
tujuan penelitian yaitu untuk mengethui bagamanakah Implementasi Perda
Provinsi Lampung Nomor 02 tahu 2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan

Lampung Di Desa Pekurun Tengah.

C. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual

a. Kebijakan publik adalah langkah atau tindakan yang diambil oleh
pemerintah yang bersifat konstan atau terus berulang berupa sebuah
keputusan yang diambil pemerintah dalam rangka menyelesaikan
permasalahan publik, kebijakan merupakanhal yang sangat penting,
shingga pembuatan kebijakan sudah seharus nya melihat kondisi
masyrakat daerah tersebut.

b. Implementasi adalah usaha menerapkan sebuah kebijakan yang sudah
tersusun atau terencana sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, yang
dalam pelaksanaan nya dilakukan oleh pemerintah ataupun jaringan
pelakasana terkait. Salah satu langkah yang tak kalah penting dari adanya
kebijakan adalah pelaksanaan, pelaksanaan merupakan bukti nyata
adanya langkah yang ditetapkan.

c. Pelestarian budaya adalah sebagai upaya mempertahankan kebudayaan
agar tetap lestari kondisi ataupun bentuk nya sehingga dapat terjaga
sampai kepada penerus kebudayaan tersebut. Budaya hal yang tidak apat

dipisahkan dari masyrakat, terutama di Indonesia yang memiliki nanyak
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sekali budaya, sehingga patut untuk Kkita jaga keberadaan nya sebagai

kekayaan bangsa.

2. Definisi Operasional
a. Kebijakan publik adalah langkah atau tindakan yang diambil oleh
pemerintah yang bersifat konstan atau terus berulang berupa sebuah
keputusan yang diambil pemerintah dalam rangka menyelesaikan
permasalahan publik
b. Implementasi adalah usaha menerapkan sebuah kebijakan yang sudah
tersusun atau terencana sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, yang
dalam pelaksanaan nya dilakukan oleh pemerintah ataupun jaringan
pelakasana terkait
c. Pelestarian budaya adalah sebagai upaya mempertahankan kebudayaan
agar tetap lestari kondisi ataupun bentuk nya sehingga dapat terjaga

sampai kepada penerus kebudayaan tersebut

Informan dan Unit Analisis

Dalam penelitian kualitatif saampel disebut dengan informan yaitu orang yang
merupakan sumber informasi. Dalam penentuan informan ini peneliti
menggunakan teknik snowballing sample. Menurut Arikunto (2009 : 9)
snowballing sample merupakan teknik pengumpulan data dimana sumber data
yang satu dengan yang lain nya saling berkaitan “. Karakter sampel penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Kepala Desa Pekurun Tengah Lampung Utara

2. Punyimbang adat Desa Pekurun Tengah Lampung Utara



36

3. Tokoh masyarakat Desa Pekurun Tengah Lampung Utara

Selain itu dalam penelitian ini juga dikenal istilah unit analisis, yang
menggunakan satuan analisis yang digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini unit analisis yang digunakan yaitu tokoh adat atau punyimbang
adat, pemerintah desa ,dan tokoh masyarakat, yang merupakan informan kunci
yang diharapkan dapat memberikan informasi paling dominan dalam
pelaksanaan nilai-nilai tradisonal dan adat istiadat yang masih berjalan di Desa
Pekurun Tengah. Teknik pengolahan data dipergunakan langsung dengan cara
menggali dari sumber informasi dan dari catatan lapangan yang relevan dengan

masalah yang di teliti.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri, instrumen yang dimaksud adalah dari awal hingga akhir
penelitian, peneliti sendiri yang berfungsi penuh atau terlibat aktif dalam
penelitina yang dilakukan, mulai dari menetapkan fokus masalah, sumber data
analisis data, sampai kesimpulan. Selain itu, peneliti harus juga mampu
berperan sebagai peneliti nitu sendiri dan evaluator. Penelitiam ini

menggunakan human instrumen.

Uji kredibilitas
Uji kredibilitas penelitian ini bertujuan untuk menguji keautentikan atau

kredibilitas data agar hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dapat
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Strategi yang dapat dilakukan untuk uji

kredibilitas, antara lain :

1. Memperpanjang waktu
Perpanjangan penelitian ini dilakukan agar memperoleh trust dari subjek
kepada peneliti mengungat penelitian kualitatif peneliti harus melebur
kedalam lingkungan subjek penelitian.

2. Triangulasi
Menggunakan triangulasi dengan jenis triangulasi teknik, yaitu triangulasi
merupakan penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan di teliti.
Sehingga untuk dapat mengetahui keautentikan data dapat pada gambar di

bawabh ini

OBSERVASI . WAWANCARA

DOKUMENTASI

Gambar 3.1. Triangulasi Menurut Denzin

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara terkait

kegiatan-kegiatan adat yang masih berjalan di Desa Pekurun tengah yang
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diharapkan oleh Peraturan daerah Provinsi Lampung Nomor 02 Tahun

2008 Tentang Pmeliharaan Kebudayaan Lampung..

2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada Kepala Desa, tokoh adat,
serta tokoh masyarakat untuk mengetahui hal hal yang menyangkut
pelaksanaan Peraturan Daerah Lampung Nomor 02 tahun 2008 Tentang

Pemeliharaan Kebudayaan Lampung di Desa Pekurun Tengah.

3. Dokumentasi
Dokumenntasi dilakukan agar mendapatkan data dari dokumen terkait apa
saja bentuk nilai-nilai tradisional atau adat budaya yang terus berjalan di
Desa Pekurun Tengah sebagai bentuk pelaksanaan Peraturan Daerah

Lampung Nomor 02 tahun 2008 Pemeliharaan Kebudayaan Lampung

H. Teknik Pengolahan Data
Setelahb data terkumpul maka tahap selanjutnya dalah mengolah data. Teknik
Pengolahan data dalam enelitian ini yaitu :
1. Editing
Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penukis mengumpulkan
data dari lapangan. Tahap editing adalah memeriksa kembali data yang
berhasil didapapatkan dalam rangka menjamin validitas data untuk

dipersiapkan ke tahap selanjutnya.
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2. Tabulating dan Coding
Tahap tabulating adalah proses mengelompokkan jawab jawaban yang
serupa dan teratus serta sistematis. Tahap ini dilakukan dengan
menelompokkan data yang serupa. Data data yang serupa disusun kedalam
bentuk tabel dan diberi kode.

3. Interpretasi Data
Tahap ini bertujuan untuk memeberi penafsiran atau penjabaran dari data
yang ada pada tabel untuk dicari maknanya yang lebih luas dengan
menghubungkan data dengan hasil yang lain, serta hasil dokumentasi yang

sudah ada.

Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan peneliti terkumpul, maka tahap sekanjutnya
adalah diproses atau di analisis. Analisis data adalah kegiatan memproses data
hasil penelitian sehungga data tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian.
Dalam teknik analisis menurut Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif

melalui proses Reduction, data display, dan verivication.

1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka perlu
secara teliti atau rinci. Perlu merduksi data tersebut yang berarti
merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan hal hal yang penting,

dicari tema dan polanya.
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2. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data.
Sekumpulan data yang tersusun meungkinkan penarikan kesimpulan
pengambilan tindakan. Data yang disajikan disesuaikan dengan informasi
yang didapat dari catatan tertulos dilapangan.prosesnya dengan cara
menampilkan data dan membuat hubuganantar fenomena untuk memaknai
bagaimana sebenarnya proses Implementasi Peraturan Daerah Lampung

Nomor 02 tahun 2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan Lampung,

3. Verifikasi
Peneliti melakukan verifikasi atau pengumpulan data mengenai
Implementasi Peraturan Daerah Lampung Nomor 02 Tahun 2008 Tentang
Pemeliharaan Kebudayaan Lampung di Desa Pekurun Tengah mengenai
aturan tersebut kemudian membuat kesimpulan, kesimpulan mula awal
mungkin belum jelas namun stelah itu akan semaki merinci dan mengakar

dengan kokoh.

PENGUMPULAN DATA

PENYAJIAN DATA

REDUKSI DATA

KESIMPULAN - KESIMPULAN
PENAFSIRAN VERIFIKASI

Gambar 3.2. Teknik Analisis data Menurut Miles dan Huberman
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Berikut adalah gambar rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis :

Peraturan Daerah Provinsi
Nomor 02 Tahun 2008
Desa Pekurun Tengah Pasal 2, 17 ayat (1) ,(2), (3), 18
Lampung Utara ayat (1), (2), 19 ayat (1)
Observasi

l

Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Nomor 02 Tahun2008

—

Diterapkan Tidak diterapkan

/

Wawancara
1. Pemahaman dan
penerapan masyarakat Informan :
desa serta tokoh adat Kepala Desa — -
terhadap aspek-aspek Tokoh Adat okumentasi
budaya lampung Tokoh Masyarkat
2. Kesadaran terhadap Pemerintah Kecamatan
kebijakan pemerintah Obsevasi
daerah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2008 kususnya mengenai peran
lembaga adat dan masyarakat pada 5, pasal 17 Ayat (1),(2),(3) dan pasal
19 Ayat (1) berjalan cukup baik. Walaupun belum belum sepenuhnya

berjalan optimal di lapangan.

Masyarakat memang dengan sendirinya menjal ankan dan
mempertahankan hampir semua aspek-aspek yang ada sampai saat ini,
hanya ada beberapa aspek budaya seperti pada asepk kesenian yang
memang tidak bisa berjalan dengan baik dikarenakan keadaan yang tidak
mendukung serta kesadaran masyarakat yang semakin berkurang. Tidak
adanya lahan ekonomi yang cukup pada aspek tersebut juga menambah
semakin tidakberjalannya aspek kesenian tersebut. Namun selebihnya
masyarakat masih tetap menjaga agar bagaimana peran meraka dalam
melestarikan adat tetap ada, dengan etrus menjalankan dan

mempertahankan aspek budaya yang lan.

Tokoh adat punyimbang adat di desa juga tetap berupaya menjalankan

peran mereka dengan baik dalam pelestarian adat. Ini ditunjukkan dengan
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segala tantangan di tengah kemajuan zaman serta permasal ahan yang
dihadapi dilapangan mereka tetaperupaya menjalankan aspek budaya
yang sudah turun temurun ada. Dengan adanya peraturan daerah ini
seharusnya dapat membantu para pelaku adat dalam melestarikan budaya,
karenalembaga adat berhak menyampaikan masukan ataupun masalah
yang mereka hadapi dilapangan.dan ketidaktahuan mengenai peraturan
tersebut juga menjadi masalah lain sehingga keluhan ataupunkendala
yang diahadapi tidak menemmukan solusi yang baik agar abagaimana

aspek budaya tetapberjalan.

Peran pemerintah dalam hal ini juga sangat dirasa kurang, karena tidak
pernah adanya sosialisasi ataupun pendekatan kepada masyarakat serta
tokoh adat dalam upaya pelestarian budaya. Aspek — aspek budaya yang
makn tergerus seolah-olah tidak diperdulikan. Sementara peran
pemerintah juga sangat membantu dalam melestarikan aspek budaya, baik
secara materil ataupun materil. Hal tersebut juga akan membuat
kedekatan antara pemerintah dan pelaku-pelaku adat agar dapet terus

bersama-sama menjaga dan melestarika aspek budaya lampung tersebut.

B. Saran
1. Bagi tokoh adat agar dalam pelestarian aspek budayaini terus
menjalankan perannya dengan baik serta memahami payung hukum
yang ada, karenaakan sangat membantu dalam pel estarian aspek

budaya
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2. Bagi masyarakat dan aparatur pemerintah desa juga khususnya agar
lebih berpartisipasi lagi dalam menjaga dan menjalankan aspek
budaya lampung. Adanya pemerintahan desaini juga diharapkan
membantu dengan mengadakan program-program yang berkaitan
dengan upaya pel estarian aspek budaya lampung di desa.

3. Bagi pemerintah daerah khususnya dinas terkait adalah agar kiranya
lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan masyarakat, serta dapat
membantu secara moril dan meteril kepada para pelaku adat
mel estarikan aspek budaya lampung. Memperbanyak event yang
berkaitan dengan budaya lampung mulai dari tingkat desa hingga
provinsi, serta dapat memberikan dan insentif bagi pelaku adaat dan

seni budaya lampung.
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